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Abstrak 
Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen memiliki potensi pertanian dan sentra kerajinan batik yang didukung 
dengan terdapatnya lima industri kerajinan batik yang telah memiliki pasar dari domestik hingga mancanegara. Adanya Komunitas 
Batik GIRLI (Pinggir Kali) juga mewadahi beberapa pengrajin batik yang merupakan masyarakat Desa Kliwonan. Kendati 
demikian, tidak semua masyarakat Desa Kliwonan merasakan dampak positif dari adanya sentra kerajinan batik di Desa Kliwonan 
sehingga perlu untuk direncanakan pengembangan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melihat dari potensi yang 
ada, maka dengan mengembangkan konsep perancangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat dan konsep rural regeneration yang 
bermuara pada kemandirian masyarakat diharapkan desa wisata ini menjadi sumber penghasilan dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. Hasil desain perancangan desa wisata batik pada Desa Kliwonan ini disosialisasikan kepada para 
pemangku kepentingafn Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. 
 




Perancangan kota merupakan bagian dari proses perencanaan yang berhubungan dengan kualitas 
lingkungan fisik kota (Shirvani, 1985). Lebih lanjut lagi, Shirvani menyatakan bahwa urban design 
merupakan kelanjutan dari perencanaan kota (urban planning) sebab hasil perencanaan kota belum “selesai” 
atau belum dapat dilaksanakan tanpa ada rancang desain dari rencana yang telah disusun. Manajemen 
pembangunan perkotaan secara umum dapat didefinisikan adalah suatu upaya proses pelaksanaan rencana 
kota untuk mencapai sasaran pembangunan kota secara efisien dan efektif. 
Penataan lingkungan fisik kota melalui perancangan kota kemudian disusun bersama dengan 
manajemen pembangunan perkotaannya. Adapun salah satu pendekatan dalam perancangan kota adalah 
rural regeneration yang merupakan upaya pembaharuan atau menekankan pada proses pembangunan 
kembali kawasan perdesaan akibat adanya reformasi atau perubahan terhadap aktivitas pertanian. Pendekatan 
ini juga dapat dikembangkan untuk daerah-daerah rural yang memiliki potensi akan terjadi perubahan 
terhadap aktivitas pertanian. Komponen-komponen pembaharuan dalam rural regeneration meliputi aspek 
fisik, ekonomi, sosial budaya, tata kelola, transportasi, dan aksesibilitas, pelayanan publik, dan lingkungan. 
Fenomena rural regeneration juga dialami di Indonesia, salah satunya adalah di wilayah Kecamatan 
Masaran yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sragen. 
Gambar 1. Peta Positioning Kecamatan Masaran terhadap Kabupaten Sragen 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
Kecamatan Masaran merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sragen yang memiliki aksesibilitas 
tinggi (lihat Gambar 1.1). Hal ini ditunjukkan terdapat jalan arteri Solo-Ngawi merupakan jalan utama di 
wilayah pengabdian yang menghubungkan Kota Solo ke Kota Ngawi, dengan fokus utama lokasi 
perancangan adalah Dusun Kuyang, Desa Kliwonan. Masyarakat di wilayah Desa Kliwonan ini sebagian 
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besar berpenghasilan rendah, terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang bermatapencaharian sebagai pengrajin 
batik dan para lelaki bekerja sebagai petani. Dengan latar belakang konsep rural regeneration yang bermuara 
pada kemandirian masyarakat, maka perancangan kawasan Desa Kliwonan ini mengambil konsep Desa 
Wisata Batik Berbasis Masyarakat yang memungkinkan bagi warga sekitar untuk turut berperan serta 
dalam kegiatan di sentra batik sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk dengan 
mengembangkan aktivitas kerajinan dan produksi batik sebagai potensi wisata di Desa Kliwonan. Potensi-
potensi yang dimiliki Kecamatan Masaran meliputi sektor industri, sawah tadah hujan, sawah irigasi, tegalan, 
dan pariwisata serta produksi pertanian padi yang mendukung perekonomian masyarakat. Selain itu terdapat 
pula industri/UMKM batik yang dapat dikembangkan sebagai wisata budaya guna pelestarian warisan 
budaya lokal, peningkatan perekonomian dengan menarik wisatawan lokal maupun asing untuk berkunjung, 
namun dalam keberlangsungannya terdapat beberapa kendala antara lain aksesibilitas yang kurang memadai, 
belum adanya pengolahan limbah dari aktivitas industri batik, dan masih kurangnya pemasaran terhadap 
wisata tersebut. Selain potensi-potensi yang dimiliki Kecamatan Masaran dalam penentuan kawasan 
perancangan juga ditentukan berdasarkan pedoman umum Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan No. 6 
Tahun 2007, bahwa salah satu kawasan perancangan adalah kawasan perbaikan berupa pelestarian kawasan 
yang dalam hal ini berupa pelestarian warisan budaya lokal, dimana delineasi kawasan berada pada Desa 
Kliwonan yang memiliki potensi sentra industri batik. Selain industri batik, di Desa Kliwonan juga memiliki 
hasil produksi pertanian dan perkebunan. Dengan dikembangkan potensi-potensi tersebut, maka dalam 
penyerapan tenaga kerja akan lebih diutamakan tenaga kerja dari Desa Kliwonan, tetapi juga tidak menutup 
kemungkinan untuk dapat menyerap tenaga kerja dari luar Desa Kliwonan. Hal tersebut juga didukung 
dengan rencana pengembangan desa wisata batik di Kabupaten Sragen  yang diatur dalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sragen 2011-2031. 
Selain memiliki potensi sebagai sentra industri batik, juga masih terjaganya warisan kebudayaan batik 
yang bahkan dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan masyarakat, maka dengan diterapkannya konsep 
“Desa Wisata Batik Berbasis Masyarakat”, warisan kebudayaan batik tersebut di Desa Kliwonan, Kecamatan 
Masaran tidak akan pudar. Sementara itu, nuansa lingkungan perdesaan yang kental dicirikan dengan bentuk 
beberapa bangunan yang masih tradisional, maka memungkinkan diterapkan konsep “cultural tourism” yang 
diharapkan para pengunjung dapat menikmati nuansa lingkungan pedesaan dan memiliki sense saat tinggal 
di rumah tradisional masyarakat (homestay). Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat memberikan konsep 
perancangan kawasan sebagai wadah dari potensi-potensi yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan mengembangkan potensi industri batik dan mampu menjaga warisan budaya yang ada, 
namun tidak menghilangkan nuansa perdesaan dengan tetap harus dijaga potensi pertanian dan infrastruktur 
yang ada. 
2. METODE PENGABDIAN 
 
Pengabdian yang dilakukan berupa kegiatan sosialisasi hasil desain tugas mahasiswa Studio 
Perancangan dan Pembangunan Kota yang dilaksanakan di Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten 
Sragen dengan waktu pelaksanaan selama tiga bulan, meliputi penyusunan proposal teknis dan desain survei, 
pelaksanaan survei lapangan, perumusan inti permasalahan pada kawasan, perumusan konsep desain desa 
wisata berbasis masyarakat, analisis kebutuhan ruang, analisis perancangan, serta penyusunan desain dua 
dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D) pada kawasan pengabdian. 
Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan kajian untuk menggali potensi dan masalah yang terdapat di 
Desa Kliwonan sehingga menghasilkan arahan desain dan pengelolaan wisata yang sesuai dengan kondisi 
desa. Kebutuhan data dalam kegiatan sosialisasi dilaksanakan pengumpulan data primer meliputi upaya-
upaya pengembangan industri batik rumahan, pertanian dan perkebunan, persepsi dan preferensi masyarakat 
maupun pemerintah desa; dan pengumpulan data sekunder berupa hasil laporan atau data-data dari instansi 
terkait. Pelaksanaan diawali dengan melakukan konsolidasi dengan pihak Bappeda Litbang Kabupaten 
Sragen beserta beberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi lapangan kemudian diolah dan 
dianalisis, sehingga menghasilkan arahan desain dan pengelolaan wisata Desa Kliwonan yang ditujukan 
kepada pemerintah desa dan tokoh masyarakat yang terdapat pada Desa Kliwonan. Hasil laporan dan desain 
dipaparkan dalam kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh mitra pengabdian pada hari 
Senin, 27 Mei 2019 di Ruang Teater DPWK FT Undip. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dan pembahasan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disosialisasikan kepada mitra, 
aparat berwenang, dan pengelola kawasan yang telah dipaparkan pada kegiatan FGD. Pembahasan yang 
dilakukan meliputi justifikasi penyusunan konsep desain, analisis kebutuhan ruang, analisis perancangan, 
serta penyusunan desain 2D dan 3D kawasan. 
3.1. Justifikasi Penyusunan Konsep Desain 
Dominasi penggunaan lahan sebagai lahan persawahan membuat Desa Kliwonan dikategorikan sebagai 
kawasan perdesaan. Kendati demikian, tidak semua masyarakat Desa Kliwonan bermatapencaharian sebagai 
petani, tetapi lebih didominasi oleh pengrajin batik. Kondisi tersebut selaras dengan RTRW Kabupaten 
Sragen tahun 2011-2031 yang mengarahkan Desa Kliwonan sebagai desa yang dikhususkan untuk 
pengembangan pariwisata batik. 
Arahan tersebut juga didukung oleh keberadaan lima industri batik yang terdapat pada Desa Kliwonan, 
yaitu Batik Brotoseno sebagai industri batik terbesar pada Desa Kliwonan, Batik Winda Sari, Batik Nindi 
Wijaya, Batik Lakshmana, dan Batik Medira. Selain itu, juga terdapat sentra produksi batik yang terdiri dari 
beberapa pengrajin batik yang diwadahi dalam Komunitas Batik GIRLI (Pinggir Kali) yang terletak di 
pinggir Sungai Bengawan Solo. Meskipun terdapat sentra produksi batik, tidak semua lapisan masyarakat di 
Desa Kliwonan dapat merasakan dampak positif dari keberadaan sentra tersebut karena tidak semua 
pengrajin tergabung ke dalam Komunitas Batik GIRLI. Untuk mengembangkan pariwisata batik di Desa 
Kliwonan diperlukan konsep yang melibatkan peran masyarakat setempat agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat setempat dan potensi pariwisata di Desa Kliwonan. Oleh karena itu, konsep 
perancangan yang dapat diterapkan di Desa Kliwonan yaitu “Desa Wisata Batik Berbasis Masyarakat”, 
dimana konsep ini mengutamakan masyarakat setempat dalam mengembangkan dan mengelola Desa 
Kliwonan sebagai destinasi pariwisata batik. Peran masyarakat menjadi penting untuk keberhasilan konsep 
ini karena masyarakat tidak hanya sebagai pelaku namun juga sebagai penerima manfaat dan pembuat 
kebijakan sehingga konsep ini mampu menjadi solusi untuk meningkatkan perekonomian, kualitas 
lingkungan, dan pengoptimalan fungsi wisata di Desa Kliwonan. 
3.2. Analisis Kebutuhan Ruang 
Untuk dapat mengetahui ruang apa saja yang dibutuhkan agar dapat mengembangkan Desa Kliwonan 
sebagai desa wisata batik berbasis masyarakat, maka perlu untuk dilakukan analisis kebutuhan ruang untuk 




Karakteristik pengguna pada kawasan perancangan dilihat dari proyeksi penduduk Desa Kliwonan 
hingga dua puluh tahun kedepan dan proyeksi pengunjung atau wisatawan desa wisata batik dengan 
menggunakan data jumlah penduduk Kampung Batik Laweyan, Surakarta, sebagai tolok ukur untuk 
menentukan jumlah pengunjung di Desa Wisata Batik Kliwonan. Dalam melakukan proyeksi, digunakan 
rumus Pn = Po (1+r)
n
 dimana Pn merupakan jumlah penduduk pada tahun n; Po merupakan jumlah 
penduduk saat ini; r merupakan data pertumbuhan penduduk; dan n merupakan banyak tahun yang 
diproyeksikan, yang pada kedua proyeksi ini menggunakan proyeksi sebanyak 20 tahun. 
a. Proyeksi Penduduk 
Jumlah penduduk Dukuh Kuyang, Desa Kliwonan, sebagai kawasan perancangan yaitu sebanyak 604 
jiwa. Dengan perkiraan satu rumah ditinggali oleh 1 kepala keluarga (KK) yang tiap KK terdiri dari lima 
orang, maka pada kawasan perancangan terdapat 121 KK. Proyeksi penduduk dilakukan dengan 
menggunakan data pertumbuhan penduduk Kecamatan Masaran pada tahun 2017 sebesar 0.61%. Untuk 
memproyeksikan jumlah penduduk pada tahun 2039, maka dilakukan perhitungan dimana Pn untuk tahun 
2039; Po sebanyak 604 jiwa; r sebesar 0.61%; dan n sebanyak 20 tahun. Hasil dari perhitungan dengan 
menggunakan rumus tersebut, maka didapatkan jumlah penduduk pada tahun 2039 yaitu sebesar 682 jiwa. 
Berdasarkan proyeksi tersebut, maka pertambahan penduduk di Dukuh Kuyang, Desa Kliwonan yakni 
sebesar 78 penduduk dengan estimasi terdapat 137 KK pada tahun 2039. 
b. Proyeksi Pengunjung 
Untuk dapat melakukan proyeksi jumlah pengunjung untuk Desa Kliwonan sebagai desa wisata batik 
berbasis masyarakat, maka digunakan data jumlah pengunjung Kampung Batik Laweyan Surakarta sebagai 
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tolok ukur dan asumsi terdapat 100 pengunjung di Desa Wisata Batik Kliwonan pada tahun 2020 dengan 
peningkatan jumlah wisata sebesar 5% tiap tahunnya. Untuk memproyeksikan jumlah penduduk pada tahun 
2040, maka dilakukan perhitungan dimana Pn untuk tahun 2040; Po sebanyak 36,500 jiwa; r sebesar 5%; 
dan n sebanyak 20 tahun. Hasil dari perhitungan proyeksi pengunjung Desa Wisata Batik Kliwonan 
menunjukkan bahwa jumlah pengunjung pada tahun 2020-2040 mengalami peningkatan yaitu dari 36,500 
jiwa pada tahun 2020 meningkat menjadi 96,845 jiwa pada tahun 2040. Dari hasil perhitungan tersebut maka 
diproyeksikan dalam kurun waktu 20 tahun akan terjadi peningkatan jumlah pengunjung sebanyak 60,345 
pengunjung. Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian dilakukan perhitungan dengan membagi jumlah 
pengunjung per tahun dengan 365 dimana 1 tahun setara dengan 365 hari untuk mendapatkan proyeksi 
jumlah pengunjung per harinya. Berdasarkan perhitungan tersebut maka didapatkan jumlah pengunjung per 
hari pada tahun 2020 dan 2040 yaitu sebanyak 100 pengunjung dan 265 pengunjung, yang dimana terjadi 
pertambahan pengunjung per hari sebanyak 165 pengunjung. 
 
Analisis Kelompok Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 
Analisis aktivitas dan kebutuhan ruang berkaitan dengan aktivitas penduduk, aktivitas pengguna, dan 
sistem ke ruangan yang didasarkan pada aspek non-fisik. Analisis ini meliputi analisis aktivitas dan 
pengguna, analisis kebutuhan ruang, analisis hubungan antar kelompok aktivitas dan analisis organisasi 
ruang. Kelompok aktivitas yang dirancang pada Desa Kliwonan meliputi kawasan permukiman untuk para 
pengrajin batik, industri kerajinan batik, kawasan showroom kerajinan batik, akomodasi, dan kawasan 
pertanian (lihat Tabel 3.1) 
Tabel 1. Pembagian Kelompok Aktivitas 
Kelompok 
Aktivtias 
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Mushola Tenang, bersih, 
dan terjangkau  
Sebagai lokasi 
pelayanan rohani 
penduduk Muslim Masjid 
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Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
 
3.3. Konsep Desa Wisata Batik Berbasis Masyarakat 
Penerapan dari konsep Desa Wisata Batik Berbasis Masyarakat di Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen bertitik tolak dari kondisi aktivitas sosial masyarakat di Desa Kliwonan yang sangat 
berkaitan dengan aktivitas membatik. Banyaknya terdapat industri dan produksi batik menjadikan Desa 
Kliwonan terkenal dengan batik khas Kabupaten Sragen. Komunitas Batik GIRLI juga menjadi salah satu 
keunikan yang dimiliki Desa Kliwonan sehingga dapat melibatkan masyarakat dalam komunitas tersebut 
untuk ikut serta dalam pengembangan desa wisata batik. 
Ruang budaya di pedesaan dapat menjadi pusat budaya industri berdasarkan pariwisata, festival, 
upacara, produksi kerajianan tangan, film, musik dan sebagainya. Ruang khusus tersebut dapat tercipta 
melalui konsep perancangan yang akan diberikan. Untuk dapat menciptakan konsep perancangan maka harus 
melakukan identifikasi potensi dan masalah yang menciptakan isu sebagai alasan untuk pemilihan konsep. 
Isu yang menjadi utama dan berkaitan dengan rural regeneration yaitu budaya dan infrastruktur, sehingga 
ditetapkan bahwa konsep perancangan yang dipilih adalah Pengembangan Desa Wisata Batik Berbasis 
Masyarakat. 
Konsep ini pada dasarnya bertujuan untuk melestarikan potensi budaya lokal yaitu batik dari Desa 
Kliwonan sebagai salah satu dari pariwisata yang ada di Kabupaten Sragen. Sehingga dengan konsep 
tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap sosial budaya, lingkungan dan ekonomi masyarakat 
Desa Kliwonan. Konsep Local Empowerment Based On Edu Cultural Tourism dibentuk dari dua konsep 
yaitu Local Empowerment dan Edu Cultural Tourism. Konsep Local Empowerment lebih menekankan pada 
pemberdayaan potensi lokal dengan melibatkan masyarakat sebagai penggerak utama. Masyarakat akan 
berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pengembangan. Pemberdayaan lokal melibatkan masyarakat 
ini juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kawasan yang baik guna melindungi kerusakan-
kerusakan yang terjadi seperti hilangnya sumber-sumber potensi budaya yang pada masyarakat. 
3.4. Analisis Perancangan 
 
Analisis Tapak (Site) 
Analisis tapak atau site berisi data kawasan, analisis, serta respon yang diambil untuk mengatasi 
masalah pada kondisi eksisting. Analisis tapak terdiri dari analisis topografi, drainase, aksesibilitas, vegetasi, 
view, arah angin dan lintasan matahari (lihat Gambar 2.). 
 
Gambar 2. Analisis Tapak 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 








Zoning kawasan merupakan gabungan dari analisis topografi, aksesibilitas, kebisingan, dan 
lingkungan. Setelah dilakukan penggabungan (overlay) antara keempat analisis tersebut, maka didapatkan 
zoning kawasan seperti pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Zoning Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
Analisis Infrastruktur 
Analisis infrastruktur menjelaskan mengenai analisis jaringan jalan, analisis jaringan listrik, analisis 
jaringan telekomunikasi, analisis jaringan sampah, analisis jaringan sanitasi, dan analisis jaringan drainase. 
Pada analisis ini akan dilihat sejauh mana kondisi infrastruktur yang ada dan apakah ketersediannya sudah 
dapat melayani masyarakat pada kawasan perancangan dengan baik (lihat Gambar 4.). 
 
Gambar 4. Analisis Infrastruktur Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
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Analisis Kriteria Terukur 
Analisis kriteria terukur menjelaskan mengenai analisis koefisien dasar bangunan (KDB), ketinggian 
bangunan, garis sempadan bangunan (GSB), jarak antar bangunan (JAB), dan amplop bangunan (lihat 
Gambar 5.  dan Gambar 6.). 
 
Gambar 5.  Analisis Kriteria Terukur Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
 
Gambar 6. Amplop Bangunan Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
 
Analisis Kriteria Tidak Terukur 
Analisis kriteria tidak terukur merupakan kriteria yang digunakan untuk mengukur kualitas suatu 
kawasan yang tidak dapat diukur dengan angka. Elemen-elemen yang terdapat dalam kriteria tak terukur 
meliputi access, compatibility, view, identitiy, sense, dan livability (lihat Gambar 7.). 
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Gambar 7. Analisis Kriteria Tak Terukur Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
Analisis Elemen Perancangan Kota 
Analisis elemen perancangan kota menjelaskan mengenai analisis tata guna lahan (land use), bentuk 
dan massa bangunan, sirkulasi parkir, ruang terbuka (open space), pedestrian ways, activity support, dan 
signage, dan bangunan preservasi (lihat Gambar 8.). 
 
Gambar 8. Analisis Elemen Rancang Kota Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
Analisis Elemen Citra Kota 
Analisis elemen citra kota terdiri dari lima aspek yang menjadi ciri suatu kawasan yang membedakannya 
dengan kawasan lain. Citra (gambaran) yang terbentuk dari masing masing elemennya menjadikan suatu 
wilayah memiliki kesan bagi penduduk maupun pengguna jalan yang melintas di wilayah tersebut. Kelima 
aspek tersebut adalah path, edge, node, district dan landmark (lihat Gambar 9.). 
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Gambar 9. Analisis Elemen Citra Kota Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
Analisis Elemen Estetika 
Elemen estetika yang akan dianalisis meliputi proporsi dan skala, balance, hierarki, irama, serta 
konteks dan kontras. Elemen-elemen tersebut lebih dapat diamati jika pengamatan dilakukan dari jarak jauh. 
Pengamatan tersebut menghasilkan kesan yang ditangkap oleh pengamat terhadap wilayah yang diamati. 
 
Gambar 10. Analisis Elemen Estetika Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
 
Site Plan 
Dari hasil analisis-analisis yang telah dilakukan, maka dapat dirancang site plan yang menerapkan 
konsep Desa Wisata Berbasis Masyarakat di Desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen (lihat 
Gambar 11.). 
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Gambar 11. Site Plan Kawasan Perancangan Desa Wisata Kliwonan 
Sumber: Tim Pengabdian, 2019 
4. SIMPULAN 
 
Pengabdian masyarakat ini mendapatkan respons yang positif dari mitra kegiatan, yang nampak dari  
keaktifan mereka berpartisipasi aktif dalam setiap  kegiatan yang sudah dilaksanakan. Sesuai dengan tujuan 
konsep urban regeneration yang mengedepankan pembangunan berkelanjutan yang bermuara pada 
kemandirian masyarakat, maka Konsep Pengembangan Desa Wisata Batik Berbasis Masyarakat ini secara 
fisik kawasan diharapkan akan dapat mengoptimalkan peran aksesibilitas, akomodasi, penataan lingkungan 
desa menjadi lebih menarik, artistik dan nyaman bagi penghuni, maupun wisatawan yang berkunjung ke 
kawasan desa wisata batik. Sedangkan dari segi sosial-ekonomi baik untuk pengelola kawasan dan 
masyarakat desa diharapkan dapat menjadi wadah aktivitas masyarakat untuk menambah penghasilan dan 
melestarikan warisan budaya batik yang dimiliki oleh masyarakat desa Kliwonan. Selain itu, konsep ini 
diharapkan bisa dipahami bersama dan menjadi visi pengembangan Kawasan dari berbagai pemangku 
kepentingan. Adapun pemangku kepentingan yang seyogyanya memiliki visi yang sama adalah: pemerintah 
pusat, pemerintah Propinsi Jawa Tengah, Pemerintah Kabupaten Sragen, pengelola Desa Wisata Batik 
Kliwonan dan masyarakat Desa Kliwonan.  
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